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SMA di Kecamatan Semarang Barat.

Kata Kunci : Persepsi  Kinerja  Guru.

Permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini adalah; bagaimana persepsi  guru non penjasorkes terhadap kompetensi kinerja guru penjasorkes di SMA se-Kecamatan Semarang Barat ? Dengan demikian tujuan penelitian adalah untuk mengetahui persepsi  guru non penjasorkes terhadap kompetensi kinerja guru penjasorkes di SMA se-Kecamatan Semarang Barat.

Untuk populasi dalam penelitian ini adalah seluurh guru SMA se-Kecamatan Barat yang berjumlah 149 orang, sampel penelitian ini yang didasarkan pada tabel Krejcie dan Morgan dengan taraf kepercayaan 95%, maka jumlah sampel diperoleh 132 orang guru. Teknik pengumpulan data yang digunakan ada dua, yaitu dokumentasi digunakan untuk mengetahui jumlah SMA di Kecamatan Semarang Barat dan jumlah guru setiap sekolah, sedangkan angket digunakan untuk mengetahui persepsi  guru non penjasorkes terhadap kompetensi kinerja guru penjasorkes di SMA se-Kecamatan Semarang Barat. Adapun teknik analisis datanya digunakan analisis deskriptif persentase.

Hasil penelitian menunjukkan: persepsi guru non penjasorkes terhadap kemampuan guru penjasorkes dalam pembelajaran adalah sangat baik, dengan persentase  sebesar 87,88% atau dinyatakan oleh  116 dari  132 guru sebagai responden. Persepsi guru non penjasorkes terhadap kepribadian guru penjasorkes sebagai pendidik  adalah sangat baik, dengan persentase sebesar 79,55% atau dinyatakan oleh 102 dari 132 guru sebagai responden. Persepsi guru non penjasorkes terhadap kompentensi pedagogik  guru penjasorkes adalah sangat baik, dengan persentase sebesar 85,61% atau dinyatakan oleh 113 dari 132 guru sebagai responden. Persepsi guru non penjasorkes terhadap kompentensi profesional sebagai pendidik adalah cukup baik, dengan persentase sebesar 58,33% atau dinyatakan oleh 77 dari 132 guru sebagai responden. Persepsi guru non penjasorkes terhadap kompentensi sosial  sebagai pendidik adalah sangat baik, dengan persentase sebesar 99,25% atau dinyatakan oleh 131 dari 132 guru sebagai responden.  .

Dari kesimpulan  yang diperoleh, saran yang diberikan adalah : untuk kepala sekolah, melihat hasil penelitian yang menunjukkan bahwa kinerja guru penjasorkes adalah sangat baik, maka hal ini perlu dipertahankan dan bila mampu untuk ditingkatkan, termasuk juga guru-guru yang lain. Salah satu cara yang bisa dilakukan adalah dengan membuka kotak saran dan dibiasakan pemecahan masalah yang didasarkan pada musyawarah atau rapat-rapat dan koordinasi; guru penjasorkes, hendaknya tidak hanya masuk sekolah pada saat jam pelajaran saja, tetapi di waktu-waktu yang lain juga masuk, sehingga menambah keakraban dan kekeluargaan dengan guru yang lain.























